BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Pendahuluan

Untuk mencapa tujuan suatu  penditian, diperlukan suatu desain
penditian yang diddamnya memuat proses perencanaan dan peaksanaan
pendlitian yang sistematis, terorganisasi dan dapat berja an secara efektif, efisien
serta tepat sasaran. Didadam rancangan tersebut dijelaskan mengena metode

pendlitian dan analisay ang akan digunakan sesua pendekatan yang ditetapkan.

3.2. Strategi Penelitian
Daam penditian ini digunakan suatu strateg yang disarankan untuk dapat
menjawab pertanyaan daam penditian tersebut. M enurut Yin (2002, ha.7-8),
terdapat tigafaktor y ang akan mempengaruhi jenis strateg penelitian, yaitu:
1. Tipepertanyaan yangdigukan.
2. Luas kontrol yang dimiliki penditi aas peristiwa perilaku yang akan
ditdliti.
3. Fokus terhadap peristiwa kortemporer sebagai kebaikan dari peristiwa
historis

Tabe 3.1. Stuasi-Stuasi Rdl evan untuk Strategi Penelitian yang Berbeda

Kontrol dari  penéliti lgg;i::kw e

Strategi Bentuk Pertanyaan Penelitian denggm tindakan dari penditian  yang
penelitian yang aktual lalu

Eksperimen Bagai mana, mengapa Ya Ya

Siapa, apa, dimana, berapa )
Survey banyk Tidak Ya
. Siapa, apa, dimena, berapa . .

Andisis bany sk Tidak Tidak

Higoris Bagai mana, mengapa Tidak Tidak

Studi Kasus Bagai mana, mengapa Tidak Ya

Sumber: Prof.Dr.Robet K.Yin., “ Sudi Kasus Desain dan Metode’ Rga Gréfindo Persada, hd 8
Jakarta 2002.
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Berdasarkan tabel 3.1. dan jenis pertanyaan penditian yang digunakan,
maka metode yang tepat untuk menjawab pertany aan penditian yang pertama dan
kedua dengan jenis “a@pa’ dan “bergpa besar” adalah menggunakan metode

survey.

3.3. ProsesPenditian Survey

Pendekatan penditian yang digunakan untuk menjawab pertanyaan
penditian addah metode survey. Daam survey, informasi dikumpulkan dari
responden dengan menggunakan kuesioner. Menurut Snarimbun dan Effendi
(2987, hal.3), umumnya pengertian survey dibatasi pada penditian yang datanya
dikumpulkan dari sample atas populasi untuk mewakili seluruh sampd. Untuk
mengdentifkasi faktor-faktor gpa sga yang berpengaruh pada 1 SO 17025 pada
pengdolaan Laboratorium Pengujian Konstruksi UPPP Dinas Pekerjaan Umum
Provinsi DK Jakarta, digunakan data sekunder yang didapat dari literatur yang
bertujuan untuk mengdentifikasi faktor-faktor gpa sga yang berpengaruh pada
ISO 17025 pada pengelolaan Laboratorium Pengujian Konstruksi UPPP Dinas
Pekerjaan Umum Provinsi DK Jakarta, digunakan instrumen kuesioner yangdiisi

menurut persgosi responden.

Mdode survey yang dilakukan pada penditian ini addah dengan
mel akukan survey kuesioner kepada para peanggan. Kuesioner yang
digunakan adalah kuesioner tertutup (Riduan, M .B.A, 2002, hal. 27) yaitu
kuesioner yang disgikan daam bentuk sedemikian rupa sehingga responden
diminta untuk memilih satu javaban yang sesuai dengan Kkarakteristik
dirinyapersepsinya dengan cara memberi tanda silang (xX) aau tanda
checklist(\).

Pada penditian survey, penggunaan kuesioner merupakan ha yang pokok
untuk pengumpulan data. Hasil kuesioner tersebut muncul daam bentuk angka
angka, tabd-tabel, analisa statistik dan uraian serta kesimpulan hasil penditian.
Andisa data kuantitatif dilandaskan pada hasil kuesioner tersebut. Tujuan pokok
pembuatan kuesioner addah untuk (a) memperoleh informasi yang relevan
dengan tujuan dan (b) memperoleh informasi dengan reliabilitas dan validitas

yang setinggi mungkin dengan membuat pertany aan-pertanyaan yang langsung
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berhubungan dengan hipotesis dan tujuan pendlitian tersebut. Konsep dasar alur

pendlitian dapat dilihat pada gambar 3.1 berikut ini :

M erumuskan M asaah

v
Penetgpan Tujuan

A 4

Studi Literatur

v

Menentukan Konsep dan Hipotesis
A
Pembuatan Kuesioner
v
Pengambil an Sampée
v
Pengol ahan Data
v
Andisis
v
Pelgporan

Gambar 3.1 Diagram Alir Proses Pendlitian Survey
Sumber: Masri Sinarimbun dan Sofian Effendi,. Metode Penditian Survei,.LP3ES 1987

3.4. Variabel Penelitian

Variabd dikedompokkan menjadi dua, yaitu variabe dependent (terikat)
dan variabe independent (bebas).
3.4.1. Variabe Dependent (terikat)

Ddam penditian ini yang menjadi variabel dependent (terikat) adalah
K epuasan pelanggan.
3.4.2. Variabd Independent (bebas)

Variabd independent (bebas) dalam pendlitian yaitu klausul-klausul yang
terdapa pada SO 17025:2005. Vaiabd bebas yang merupakan faktor-faktor
padalSO 17025:2005 terhadap kepuasan pelanggan tabd 3.2. berikut ini.

Universitas Indonesia

Pengaruh penerapan..., Ika Maya Sari, FTUI, 2009



Tabel 3.2. Variabel Bebas (X) daam Penelitian

27

No. Faktor Vaiabd Research Question Referensi
1 4. Persyaratan Organisasi Fa_ktor—faktor apal 4 30
saja yang
Manajemen berpengaruh 17025:2005
pada ISO
2 Pelayanan 170252005 2. Panduan
5.Persyaratan terhadap Mutu
Teknik kepuasan Laboratorium
3 Pengaduan pelanggan
dilingkungan Pengujian
Laboratorium .
i . Penguijian Konstruks
4 Tindakan Rerbaikan Konstrukss UPPP|  UPPP  DPU
Dinas Pekefjaan| o g pyg
Umum  Provinsi
5 Personil DKI Jakarta? Jakarta
Seberapa besar 3. DIl
. ) pengaruh faktor-
Kondisi Akomodasi dan faktor  tersebut
6
Lingkungan terhadap
kepuasan
pelanggan?
7 Peralatan
g Jaminan  Mutu  Hasil
Penguijian
9 Pelaporan Hasil Uji
3.5. Instrumen Penditian

3.5.1. Kuesioner penditian

Dadam verifikasi, klarifikasi, validasi dan reduksi pertanyaanpertany aan

yang langsung berhubungan dengan hipotesis dan tujuan penelitian tersebut.

digunakan skala ordinal untuk mengetahui pendapat pakar mengenai pengaruh

faktor-faktor

ISO 17025:2005 pada pengeolaan Laboratorium Pengujian

Konstruksi UPPP Dinas Pekerjaan Umum Provinsi DKI Jakarta terhadap
kepuasan peanggan. Format Kuesioner Pakar dapat dilihat pada tabd 3.3. dan

Format Kuesioner Responden terdgpat padatabe 3.4. berikut ini:
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Tabel 3.3. Contoh Format Kuesioner Pakar (Tahap 1)

NO. VARIABEL TANGGAPAN, KOREKSI, DLL

Hasil Literatur

Tabd 3.4. Contoh Format Kuesioner Responden(T ahap 11)

NO. VARIABEL [ SS S N TS STS
Hasil
Literatur +
Pakar

Kuesioner disusun dan disebar sebaga instrument penelitian meldui 2
(dua) tahgpan. Kuesioner 1 (pertama) merupakan kuisioner y ang ditujukan kepada
pakar untuk mengetahui pertanyaan-petanyaan kuesioner berhubungan dengan
hipotesis dan tujuan penditian. Setdlah dianggep vaid maka selanjutnya
kuesioner tersebut disebar ke responden dengan tujuan untuk mendapatkan
informasi dan persepsi tentang peayanan Laboratorium Pengujian Konstruksi
UPPP Dinas Pekerjaan Umum Provinsi DK Jakarta
3.5.1.1 Kriteriapakar
Latar belakang dan kriteria pakar untuk mendukung vaidnya data-data
yang didapatkan ddam penditian yang dilakukan add ah sebagai berikut:
o Memiliki latar belakang pengd aman di bidang 1 SO 17025
e Memiliki pengalaman 5thn
e Aktif sebagal assesor KAN

3.5.1.2 Responden

Responden yang menjadi sampéd dal am pendlitian ini diambil mula Bulan
Januari sampa dengan M & 2009, jumlah populasi sebanyak 160 perusahaan non
pemerintahan.
Jumlah sampéd ditentukan berdasarkan:
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1. Rumusslovin

Penentuan jumlah sampe digunakan rumus Sovin (Sevilla, 1993,
hal.161):
N

n=
1+ Nez2

........... (3.1)

Keterangan :
n : ukuran sampé
N : ukuran populasi

e s tingkat kesd ahan yangditoleransi, yaitu 10%

2. secara umum jumlah sampd minima yang dapat diterima untuk suatu
pendlitian tergantung dari jenis penditian yang dilakukan, beberapa
pedoman yang dianjurkan (Gay & diehl,1996)

e studi deskriptif, sampe 20% masih memungkink an.
e studi kordasiond, dibutuhkan minima 30 sampd untuk menguji
ada atau tidakny a hubungan.
3.5.1.3. Narasumber
Narasumber dalam penditian ini adalah Manger M utu yang memiliki
kewenangan untuk memastikan bahwa sistem mangemen mutu sesua dengan
ruang lingkup kegiatan laboratorium, dikomunikasikan, dimengerti, ditergpkan

dan dipeiharaoleh seluruh personil pada semuatingkatan organisasi.

352 SadaPenilaian

Sebaga penilaan, ddam kuesioner ini menggunakan skala Likert yang
digunakan untuk mengukur sikap, pendgpa dan persepsi seseorang atau
sekelompok mengenai suatu keadian.

Berdasarkan Skda Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan
menjadi indikator variabd. Kemudian indikator tersebut dijadikan titik tolak
untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pertayaan aau
pernyataan yang perlu dijawab oleh responden. Jawaban setigp item instrumen
penditian ini menggunakan SKaa Likert dengan rentangan skor nila satu
menunjukkan nila negetif (sangat tidak baik, sangat tidak terjamin, sangat sulit,
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sangat tidak transparant, sangat lambat, sangat mahal, sangat tidak nyaman, sangat
tidak memadai, sangat tidak lengkap, sanget tidak sesual, sanget tidak akurat, dan
sangat tidak tepat waktu) sampa dengan nilai 5 (lima) menunjukkan nila positif
(sanget bak, sangat terjamin, sangat sulit, sangat trangparan, sangat lambat, sangat
murah, sangat nyaman, sangat memadai, sangat lengkap, sangat sesual, sangat
akurat, dan sangat tepat waktu). Sedangkan skaa penditian untuk kuesioner
narasumber dengan rentang nilai 1 (satu) menunjukkan nilai negatif (sangat tidak
percaya, sangat sering, tidak berpengaruh, dan sangat tidak penting) sampal
dengan nilai 5 (lima) menunjukkan nila positif (sangat percaya, tidak pernah,
sangat berpengaruh, dan sangat penting)

3.6. METODE PENGUMPULAN DATA
M @ode pengumpulan data pada penditian ini sesuai Kourtur (2007, hal.
177). Terdgpa duajenis daayang digunakan yaitu:

e Data sekunder, didapat dari hasil studi literatur seperti buku,
referensi, jurnal dan laporan penditian lain yang terkait dengan
pendlitian ini yang bertujuan untuk identifikesi awal variabe
pendlitian.

e Dataprimer, yatu datayang diperoleh dari hasil kuesioner dan

hasil wawancarapakar, narasumber dan responden.

3.6.1 Pengumpulan DataTahap 1

Pengumpulan data tahap 1 dan 2 digunakan untuk membantu menjawab
pertany aan pendlitian yang pertamadan kedua. Pengumpulan datadan kuesioner
tahap pertamadil aksanakan kepadapakar, yaitu:

e Kuesioner tahgp pertama, pertanyaan-pertanyaan untuk kepuasan
pdanggan secara umum dibawa ke pakar untuk di verifikasi, klarifikasi
dan vdidasi, Kemudian, paka diminta untuk mengisikan kolom
pengaruh yang menyatakan besarnya pengaruh pertanyaan-pertany aan
tersebut terhadap kepuasan pe anggan serta memberikan komentar dan
keterangan. Jika pertany aan-pertany aan penelitian menurut pakar belum
lengkap, pakar diminta untuk menambahkan atau mengurangi daftar
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pertanyaan yangdapat mempengaruhi kepuasan pelanggan.

¢ Responden untuk kuesioner tahgp pertama addah pakar.

3.6.2 Pengumpulan Data Tahap 2
Kuesioner yangteah di verifikasi dan di vdidasi oleh pakar kemudian
diberikan kepada responden, dilaksanakan sebagai berikut:

o Kuesioner tahgp kedua disebarkan kepada responden yatu paa
pelanggan yang medakukan uji bahan di Laboratorium Pengujian
Konstruksi UPPP Dinas Pekerjaan Umum Provinsi DK | Jakarta. Data
hasil kuesioner tahap kedua diolah dengan andisa kuantitatif untuk
menghasilkan prioritas faktor-faktor y ang berpengaruh.

e Responden yang menjadi sampd daam pendlitian ini diambil mula dari
bulan Januari sampa dengan M & 2009 dengan jumlah populasi sebany ak
160 peanggan.

e Kuesioner juga diberikan kepada narasumber, ha ini dilakukan untuk
mengetahui sg auh manapenerapan 1SO 17025:2005 telah dilaksanakan di
Laboratorium Pengujian Konstruksi UPPP Dinas Pekerjaan Umum
Provinsi DKI Jekarta

3.7. ANALISIS VALIDITAS dan RELIABILITAS
3.7.1 \Vdiditas

Vdiditas menunjukkan ukuran yang benar-benar mengukur gpayang akan
diukur. Jadi dapat dikatakan semakin tingg validitas suatu a at test, makadat test
tersebut semakin mengena pada sasaranny a, atau semakin menunjukkan gpayang
seharusny a diukur. Suatu test depa dikatakan mempunya vdiditas tinggi apabila
test tersebut menjaankan fungsi ukurnya, aau memberikan hasil ukur sesua
dengan makna dan tujuan diadakannya test tersebut. Jikapenditi menggunakan
kuesioner di ddam pengumpulan data penditian, maka item-item yang disusun
pada kuesioner tersebut merupakan aat test yang harus mengukur gpa yang

menjadi tujuan penditian.
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S ah satu cara untuk menghitung vaiditas suatu dat test yaitu dengan
melihat daya pembeda item (item discriminality). Daya pembeda item adalah
metode yang paling tepat digunakan untuk setigp jenis test. Daya pembeda item

ddam penditian ini dilakukan denan cara : “ koreasi item-total” .

Korelasi item-tota yaitu konsistensi antara skor item dengan skor secara
kesduruhan yang dapat dilihat dari besarnya koefisien korelasi antara setigp item
dengan skor kesduruhan, yang dalam penditian ini menggunakan koefisien

kordasi Rank — Spearman dengan korelasi rumus untuk item ke-i adalah :

2
I, :1——(32di
n’(n-1)

Rumus diatas digunakan gpabila tidak terdapat data kembar, atau terdapat data
kembar namun sedikit. Apabila terdepa banyak data kembar digunakan rumus

SRR -0 2]
[zmxif—n(%ljzf[zm -

dimana : R(X) = Rankingnilai X
R(Y) = Rankingnilai Y

berikut ini 1, =

=<
SN—"
N
|
=)
7~ . N\
>
N+
[EEN
N—
N—
N

Bila koefisien kordasi untuk seluruh item telah dihitung, perlu ditentukan
angka terkecil yang dapat dianggap cukup “ tingg " sebaga indikator adanya
konsistensi antara skor item dan skor kesduruhan. Dalam hal ini tidak adabatasan
yang teges. Prinsip utama pemilihan item dengan melihat koefisien korelasi
adalah mencari harga koefisien yang setingg mungkin dan menyingkirkan setiap
item yang mempunya korelasi negetif (-) atau koefisien yang mendekati nol
(0,00).

M enurut priyatno (2008) digunakan harga koef isien koreasi yang minimal
sama dengan 0,30. Dengan demikian, semua item yang memiliki kore asi kurang
dari 0,30 dapat disisihkan dan item-item yang akan dimasukkan daam dat test
addah item-item yang memiliki korelasi diatas 0,30 dengan pengertian semakin
tingg kordasi itu mendekai angka satu (1,000 maka semakin bak pula
konsistensiny a(vdiditasny a).
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3.7.2 Rdiabilitas

Reliabilitas artinya adalah tingkat keterpercay aan hasil suatu pengukuran.
Pengukuran yang memiliki rdiabilitas tingd, yatu pengukuran yang mampu
memberikan hasil ukur yang terpercaya (reliabd). Reliabilitas merupakan saah
satu ciri atau karakter utama intrumen pengukuran yang bak. Kadang-kadang
rdigbilitas disebut juga sebagai keterpercayaan, keterandaan, kegegan,
konsistensi, kestabilan, dan sebaganya, namun ide pokok daam konsep
reliabilitas adalah sgauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya, artinya
sgauhmana skor hasil pengukuran terbebas dari  kekdiruan pengukuran

(measurement error).

Tingg rendahnyarel iabilitas, secara empiris ditunjukkan oleh suatu angka
yang disebut koefisien reliabilitas. Walaupun secara teoritis, besarny a koef isien
reliabilitas berkisar antara 0,00 — 1,00; akan tetgpi pada kenyaaannya koefisien
reliabilitas sebesar 1,00 tidak pernah dicapa daam pengukuran, karena manusia
sebagal subjek pengukuran psikologis merupakan sumber kekeiruan yang
patensid. Di sampingitu walaupun koefisien korelasi dapat bertanda positif (+)
atau negatif (-), akan tetapi ddam hal reliabilitas, koefisien reliabilitas yang
besarnya kurang dari nol (0,00) tidak ada artinya karena interpretasi reliabilitas
seldu mengacu kepadakoefisien reliabilitas y ang positif.

Teknik perhitungan koefisien reliabilitas yang digunakan disini adalah dengan
menggunakan Koefisien Reliabilitas Alpha yang dihitung dengan menggunakan
rumus (Arikunto, 2002) sebagai berikut :

k
2
« |, 28

= 1-4i=
“* k—l Sztotal

dimana :
k : Jumlah Item Pertany aan
S?  :Vaiansdari item ke

Sztotaj : Varians dari total kesduruhan item
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Bila koefisien reiabilitas telah dihitung, maka untuk menentukan keeratan
hubungan bisa di gunakan kriteria, yaitu :

e kurangdari 0,20 : Hubungan yang sangat kecil dan bisadiabaikan
e 020-<040 : Hubungan yang kecil (tidak erat)

e 040-<0,70 : Hubungan yang cukup erat

e 0,70-<0,90 : Hubungan yang erat (reliabel)

e 0,90-<1,00 : Hubungan yang sangat erat (sangat reliabel)

e 100 : Hubungan yang sempurna

3.8. METODE ANALISA

3.8.1. Anaisis Regesi Linear Berganda

Pengol ahan data pada penelitian ini menggunakan metode analisis regresi
linear berganda seperti diuraikan sebagai berikut:
Andlisis regesi linear berganda adalah hubungan secara linear antara dua aau
lebih variabd independen (X4, X5,.....X,) dengan variabel dependen (Y). Analisis
ini dil akukan untuk mengetahui arah hubungan antaravariabel independen dengan
variabel dependen, gpakah masingmasing variabel independen berhubungan
positif atau negative dan untuk memprediksi nila dari variabel dependen gpabila
nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan.

Persamaan regresi linear ber ganda adaah sebagal berikut:

Y=atb X+ Xo+.... 40 X ..o (3.5)
Keterangan :
Y = Vaiabd dependen
X1,X2X, = Vaiabd independen
g = Konstata(merupakan nilai Y gpabilanila X1, X2,...Xn= 0)
b = Kosfisien regresi (mrupakan nilai peningkatan atau penurunan)
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1. Andisis Kordasi Ganda
Andisis kordasi ganda digunakan untuk mencari hubungan antara dua

variabel bebas atau lebih yang secara bersama-sama dihubungkan dengan variabe
terikat sehingga dapat diketahui besaran seluruh variabel bebas yang menjadi
objek penditian terhadap variabel terikatnya Sarwono (2007, hal.107)
meny atakan bahwa arah hubungan yang akan diuji dengan andisis kordlasi dapat
diketegorikan menurut 3 pola hubungan sebagai berikut:

e Hubungan positif atau yang berpolasearah

¢ Hubungan negatif atau y ang berpolakebalikan arah

e Tidak adapolahubungan

Koefisien kordasi adalah besaran yang dapa menunjukkan kekuatan

hubungan antara dua v ariabd dan dapat diketahui berdasarkan nilai hasil analisa
kordasi. Selanjutnya koefisien tersebut dapat diintepretasi untuk memperkirakan
kekuatan korelasi, seperti yang ditulis Sugiyono (2007, hal.112) berikut ini:

e 0,00-0,199 korelasi sangat lemah

e 0,20-0,399 kordasi lemah

e 0.40-0,599 korelasi sedang

e 0.60-0.799 kordasi kuat

e 0.80-—1.00 korelasi sangat kuat
Rumus yang di gunakan adal ah:

F— - e [—— W 1
Ry v =qh"-’-”*-j N _l:j_j;';fz-f" Tamlral(36)
Keterangan:
Ry .y . = Kolerasi variabel *. dengan ¥. secara bersama-sama dengan
harga saham
rys, = Kolerasi sederhana (product moment pearson) antara *-
denganY
rys- = Kolerasi sederhana (product moment pearson) antara *-
dengan Y
ray - = Kolerasi sederhana ( product moment pearson) antara *-
dengan ¥
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Dengan menggunakan SPSS, didapat hasil analisa kordasi antar variabel
untuk mendapatkan perkiraan koreasi yang signifikan untuk dilakukan analisis
lebih lanjut.

2. Andisis Determinasi (Rz)

Andisis determinasi dadam regesi linear berganda digunakan untuk
mengetahui persentase sumbangan pengaruh variabel independen (X, X5,.....X})
secara bersama-samaterhadap variabel dependen (Y).

Koefisien ini menunjukkan seberagpa besar persentase variasi variabel
dependen. R* sama dengan 0 (nol), maka tidak sedikitpun persentase sumbangen
pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap variabel dependen. Jika R?
sama dengan 1 (setu), maka persentase pengaruh yang diberikan variabe
independen terhadap vaiabd dependen adadah sempurna atau variabe
independen yang di gunak an dalam modd menjelaskan 100% variabel dependen.

Rumus y ang di gunakan adal ah:

Rl — L. “L‘__'-i;‘:- - Rt S (3.7)

Keterangan:

< = Koedfisien determinasi

rys, = Kolerasi sederhana (product moment pearson) antara *-
dengan Y

rys- = Kolerasi sederhana (product moment pearson) antara *-
dengan Y

[y - = Kolerasi sederhana ( product moment pearson) antara *-
dengan ¥
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3.8.2. Uji Asumsi Klasik
Prasyarat dilakukannyamode regresi adalah dengan melakukan uji asumsi klasik,
menurut Priyatno (2008) artaralan:
e Uji Normalitas
Pengyjian ini dilakukan untuk mengetahui apakah populasi data
berdistribusi normal atau tidak.
e Uji M ultikolinearitas
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui ada aau tidaknya
penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas, yatu adanya hubungan
liner antar varidbe independen ddam model regesi. Uji
multikolinearitas dil akukan dengan méihat nilai inflation factor (VIF)
pada modd regresi. Menurut Susanto (2001), pada umumnya jika VIF
lebih besar dari 5 maka varidbel tersebut mempunya persodan
multikolinearitas dengan variabel bebas lainnya
o Uji Autokoréasi
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui ada atau tideknya
penyimpangan asumsi klasik autokoreasi, yatu koreasi yang terjadi
antara residual pada satu pengamatan dengan pengamatan pada model
regesi. Metode pengujian yang sering digunakan adalah dengan uji
Dur bin-Watson (Uji DW) dengan ketentuan sebagai berikut:
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Gambar 3.2 Daerah Penerimaan pada Uji Durbin-Watson
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